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LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan penduduk menyebabkan pertambahan jumlah sampah, semakin 

banyak jumlah penduduk dalam suatu kota, maka semakin kompleks pula kegiatan 

dan usahanya, sehingga akan semakin besar pula permasalahan sampah yang harus 

ditanggulangi, tidak terkecuali sampah buah-buahan di kota Yogyakarta. Data BPS 

yang menunjukan kenaikan produksi buah di Indonesia pada tahun 2007 mencapai 

15.84 juta Ton, naik menjadi 16.45 juta Ton pada tahun 2012 dan akan terus naik 

di setiap tahunnya. Dalam memenuhi permintaan konsumen buah-buahan tersebut 

di distribusikan ke berbagai daerah. Pendistribusian biasanya dilakukan ke pasar-

pasar buah di seluruh Indonesia. 

Pasar buah terbesar di Yogyakarta adalah pasar buah Gemar Ripah. Jumlah 

buah-buahan yang masuk setiap bulannya mengalami fluktasi karena pergantian 

musim. Pada tahun 2008, berdasarkan jumlah sampah yang dihasilkan buah 

alpukat, mangga dan melon termasuk 10 besar buah yang paling Biasanya buah-

buah yang telah membusuk di kota Yogyakarta akan menjadi sampah, karena tidak 

layak untuk dijual kembali. Penimbunan sampah buah-buahan ini menimbulkan 

masalah bagi lingkungan. 

 

Kerusakan biasanya terjadi selama transportasi diakibatkan oleh benturan buah 

dengan buah lain atau dengan media selama pengangkutan. Menurut Jayani (2004) 

jarak yang cukup jauh selama distribusi banyak menimbulkan kerusakan mekanis 

pada buah-buahan. Jumlah buah-buahan yang rusak tersebut mencapai 10% atau 4 

sampai 10 Ton per harinya. Kerusakan fisik akibat transportasi ditandai dengan 

adanya pecah (kulit terkelupas), memar dan luka pada buah. Kerusakan buah 

dipengaruhi oleh varietas buah, jenis kemasan, pola susunan buah, dan lama 

transportasi (Waluyo,1990). Buah-buahan yang rusak tersebut kemudian akan 

menjadi busuk karena tidak laku dijual dan kemudian terakumulasi menjadi 

sampah. Sampah buah dikategorikan menjadi dua, yaitu  



 

 

sampah dari buah busuk dan sampah dari buah yang masih segar tapi rusak karena 

pengangkutan pada saat penjualan, sehingga tidak laku dijual. Tumpukan sampah 

yang terus bertambah dapat menimbulkan berbagai masalah antara lain bau 

menyengat, timbulnya bibit penyakit, pencemaran air, dan pemandangan yang 

buruk. 

Sehingga penulis berinovasi memanfaatkan limbah buah-buahan ini menjadi 

biang bioaktivator yang dapat digunakan menjadi pupuk cair organik (DILAN 

2019) bagi tanaman hidroponik yang tidak kalah efektifnya dengan pupuk kimia 

yang pada umumnya digunakan. Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman 

tanpa menggunakan media tanah, melainkan menggunakan air sebagai media 

tanamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DILAN 2019 

DILAN (Liquid Biocompost Plant) adalah merupakan inovasi pupuk cair 

alami pengganti pupuk cair kimia untuk tanaman hidroponik yang memanfaatkan 

limbah buah-buahan menjadi nilai yang berguna. Inovasi ini merupakan salah satu 

inovasi dalam menanggulangi limbah buah-buahan yang menumpuk di Kota 

Yogyakarta. Telah dilakuka uji coba terhadap tanaman hidroponik sawi-sawian 

dengan menggunakan pupuk cair kimia, hasilnya tidak terjadi perbedaan yang 

signifikan. Hal ini membuktikan bahwa pupuk cair organik ini mampu 

menggantikan pupuk cair kimia meskpun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap kandungan nutrisi yang terdapat dalam DILAN ini. Selain itu dilakukan 

juga uji kepekatan nutrisi tanaman pada larutan DILAN menggunakan alat TDS 

(Total Dissolved Solid) meter. Hasilnya masih di ambang batas nutrisi tanaman 

hidroponik yang baik yaitu 800 hingga 1200 ppm (Part Per Million). Diharapkan 

dengan adanya inovasi DILAN ini dapat membantu permasalahan limbah buah-

buahan yang terdapat di Yogyakarta. Kedepannya berharap bahwa perlu 

dilakukannya penelitan mengenai kandungan nutrisi yang terdapat dalam pupuk 

cair organik DILAN ini. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PERSIAPAN ALAT DAN BAHAN DALAM PEMBUATAN DILAN 2019 

Alat dan bahan perlu dipersiapkan lebih awal untuk memperlancar proses 

pembuatan DILAN (Liquid Biocompost Plant) tercantum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Alat dan Bahan Pembuatan DILAN (Liquid Biocompost Plant). 

No Alat Bahan Volume Keterangan 

1  Limbah buah 1 kg 
Limbah buah yang 

hampir busuk 

2  Gula pasir 200 gram  

3  Air 3 liter  

4  Pupuk NPK 20 gram  

5 Ember dan 

penutup 
 5 liter  

6 Pisau    

7 Neraca   Satuan gram 

8 Botol plastik  1liter 
Wadah larutan 

DILAN 

9 Kain kasa   Menyaring larutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Proses Pembuatan DILAN (Liquid Biocompost Plant) 

Berikut merupakan proses pembuatan larutan DILAN (Liquid 

Biocompost Plant) 2019: 

1) Menyiapkan buah yang hampir busuk sebanyak 1 kg.  

2) Buah dicacah menjadi  potongan kecil dan dihaluskan. 

3) Menyiapkan gula pasir yang telah dihaluskan sebanyak 200 gram. 

4) Menyiapkan air sebanyak 3 liter. 

5) Mencampurkan semua bahan, lalu difermentasi di dalam ember yang 

tertutup. 

6) Mendiamkan selama 12 – 14 hari (diaduk setiap 3 hari sekali). 

7) Setelah 14 hari jadilah pupuk cair organik (DILAN 2019) yang siap untuk 

digunakan dalam tanaman hidroponik. 
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